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Abstrak.Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki potensi dalam meningkatkan pendapatan serta penyerapan 
tenaga kerja. Kendala baik secara internal maupun eksternal masih banyak dialami UMKM sehingga dinilai belum berdaya 
saing tinggi untuk mendorong pertumbuhan ekonomi serta pendapatan masyarakat. Terdapat beberapa faktor yang 
diperkirakan dapat meningkatkan daya saing UMKM. Studi ini bertujuan untuk mengkonfirmasi rancangan model dan 
indikatornya yang dapat mempengaruhi daya saing UMKM melalui data primer yang kemudian diolah secara kuantitatif. 
Berdasarkan data dari 19 provinsi terdapat enam variabel utama yang membentuk daya saing UMKM suatu provinsi yaitu 
ketersediaan dan kondisi lingkungan usaha, kemampuan usaha, kebijakan dan infrastruktur, riset dan teknologi, dukungan 
finansial dan kemitraan, serta variabel kinerja. 
Kata kunci: usaha kecil dan menengah (UKM), daya saing, model empiris, validasi dan evaluasi model kualitatif, modifikasi 
model kualitatif
Abstract. Micro, Small and Medium Enterprises (MSMEs) have potentials in increasing incomes and employment. Some 
obstacles is experienced by many MSMEs, it is often considered as the reason of  low competitiveness to boost economic growth and 
incomes. There are several factors that ar expected to increase the competitiveness of  SMEs.  This study aimed to confirm the model 
and indicators quantitatively that may affect the competitiveness of  SMEs through primary. From the study, it was found that the 
need for an adjustment of  the design of  the models that have been built on previous studies. Based on data from 19 provinces, there 
are six main variables that shape the competitiveness of  SME; resource availability and business environement, business 
capability, policy and infrastructures, research and technology; financing and partnership, and performances.
Keywords:  small and medium enterprises (SME), competitiveness, empirical model, validate & evaluate qualitative model, 
modified qualitative model
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lingkup daya saing; (b) menciptakan kapabilitas 
organisasi; dan (c) menetapkan tujuan-tujuan 
dan strategi pencapaiannya. 
Tambunan (2008) menyusun suatu kerangka 
pikir mengenai daya saing sebuah perusahaan 
dan faktor-faktor penentunya. Dalam kerangka 
pikir ini, daya saing sebuah perusahaan 
tercermin dari daya saing produk yang 
dihasi lkannya dan daya saing sebuah 
perusahaan dapat dicirikan oleh faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor-faktor internal 
tersebut mencakup (1) keahlian atau tingkat 
pendidikan pekerja, (2) keahlian pengusaha, (3) 
ketersediaan atau akses ke modal, (4) sistem 
organisasi dan manajemen yang baik (sesuai 
kebutuhan bisnis), (5) ketersediaan atau 
penguasaan teknologi, (6) ketersediaan atau 
penguasaan informasi, dan (7) ketersediaan 
atau penguasaaan/akses kepada input-input 
lainnya seperti enerji, bahan baku, dan lain-lain. 
Pengukuran daya saing juga dapat dilihat dari 
beberapa perspektif. Menurut Gal (2010), 
peningkatan daya saing dapat diukur dari sisi 
kinerjanya. Namun dari segi pandangan 
komprehensif, daya saing dapat diukur dari segi 
pengaruhnya sampai hasil akhir yang telah 
dicapai. Hal ini dikatakan sebagai objek yang 
kompetitif. Berdasarkan model dari Buckely et 
al (1998, p.175-200), daya saing dianggap 
sebagai proses yang berkelanjutan, tidak hanya 
kinerja yang dihasilkan, tetapi juga proses 
untuk melakukannya.
Untuk meningkatkan daya saing, UMKM 
harus memiliki kemampuan berkompetisi. 
Untuk mencapai kinerja yang sangat baik, 
UMKM harus mempertimbangkan beberapa 
faktor yang mempengaruhi kinerja. Beberapa 
studi yang disebut kemampuan kompetitif  
adalah faktor yang mempengaruhi kinerja 
UMKM atau keberhasilan atau bisa disebut 
sebagai Faktor-faktor Kunci Keberhasilan (Key 
Success Factors/KSFs) atau Faktor-faktor Kritis 
Keberhasilan (Critical Success Factors/CSFs). 
KSFs didefinisikan sebagai faktor yang sangat 
penting dalam mengukur kinerja yang sangat 
baik dari perusahaan (Ghosh et al, 2001, p. 209-
221). 
Watson et al. (1998, p.217-238) menjelaskan 
bahwa faktor keberhasilan adalah faktor 
penting dalam mempengaruhi hasil bisnis. 
Chawla et al (2007, p. 1) mendefinisikan CSFs 
sebagai peristiwa, situasi, kondisi, atau kegiatan 
yang membutuhkan perhatian khusus karena 
signifikansi CSFs dapat dapat membantu 
dalam penciptaan usaha kecil, dalam segi 
pengambilan keputusan, dalam fokus persepsi, 
dalam perencanaan, dan pengorganisasian. 
Beberapa pihak lain menyebut daya saing 
sebagai faktor kompetitif. 
Li (2011) mengatakan faktor kompetitif  
menjadi tingkat pertama, kriteria sebagai 
tingkat kedua dan atribut sebagai tingkat ketiga, 
serta menyimpulkan tujuh faktor kompetitif  
adalah: kompetensi manajemen (management 
competency), kompetensi pengorganisasian 
(organizing competency), kemampuan teknologi 
(technological capability), kompetensi keuangan 
(financial competency), pangsa pasar (market share), 
tanggung jawab sosial (social responsibility), dan 
daya saing regional (regional competitiveness).
Daya saing yang tinggi juga sangat diperlukan 
dalam kondisi bersaing dengan pasar global 
seper t i  dengan adanya implementas i 
Masyarakat Ekonomi Asean. Kondisi ini akan 
memberikan tantangan namun juga dapat 
memperoleh peluang, sehingga UMKM 
dituntut untuk meningkatkan daya saingnya. 
Susilo (2012) menyatakan bahwa kunci 
utamanya adalah UMKM itu sendiri khususnya 
pemilik UMKM dengan dukungan para 
pekerjanya.  
Pengusaha/pemilik UMKM dengan jiwa 
kewirausahaan dan jiwa inovasi yang dimiliki, 
harus mampu menjadi motor penggerak untuk 
meningkatkan daya saing perusahaan. Peran 
pemilik UMKM menjadi sangat penting dalam 
meningkatkan daya saing, Hunter and Lean 
(2014, p.179-190) menyatakan bahwa karakter 
entrepreneurial leadership diperlukan oleh seorang 
pemilik UMKM untuk memimpin usahanya.  
Karakter yang dinyatakan berperan penting 
adalah ambisius, berorientasi pada kinerja, dan 
visioner.
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Pendahuluan
Pe r a n  UMKM da l a m  men in gka tk a n 
pendapatan serta penyerapan tenaga kerja 
tentu dapat dinilai besar bagi Indonesia. 
Kementerian Koperasi dan UKM (2014) 
menyatakan kontribusi UMKM dalam PDB 
pada tahun 2013 mencapai 57.56% dari total 
PDB nasional dengan jumlah usaha sebanyak 
57.9 juta unit atau 99% dari total unit usaha 
yang ada. UMKM juga mampu menyerap 97% 
dari total tenaga kerja di Indonesia. Kontribusi 
UMKM yang tinggi ini namun belum 
menjadikan UMKM di Indonesia memiliki 
daya saing yang tinggi. Kendala baik secara 
internal maupun eksternal banyak dialami 
UMKM sehingga UMKM tersebut kemudian 
dipandang belum berdaya saing tinggi untuk 
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi 
serta pendapatan masyarakat. Skala usaha, 
produktivitas dan tingkat penerapan teknologi 
mer upakan faktor-faktor  yang dapat 
mempengaruhi daya saing UMKM. Ketiga 
faktor tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur daya saing UMKM. 
Faktor-faktor lain, seperti tingkat pendidikan 
pemilik dan pekerja UMKM, keterampilan dan 
tingkat kewirausahaan, akses UMKM kepada 
sumber pembiayaan, akses kepada lembaga 
pengembangan usaha, faktor-faktor eksternal 
seperti kemudahan perijinan dan biaya 
transaksi, dan lain-lain, juga dapat digunakan 
untuk menggambarkan tingkat daya saing 
UMKM. Tambunan (2008) menyatakan bahwa 
meskipun ukuran daya saing UMKM sangat 
beragam, identifikasi mengenai daya saing 
UMKM perlu mencakup tiga karakteristik 
yaitu potensi, proses, dan kinerja.
Telah banyak studi yang dilakukan mengenai 
daya saing UMKM dengan hasil yang 
bervariasi. Salah satu yang terpenting adalah 
hasil penelitian dari Man, Lau & Chan (2002, p. 
123-142) yang mencoba untuk menganalisis 
t i n g k a t  d a y a  s a i n g  U M K M  d e n g a n 
menggabungkan antara konsep daya saing dan 
kompetensi kewirausahaan. Hasil analisisnya 
yaitu; pertama, daya saing merupakan proses 
yang berkelanjutan, dan bukan proses yang 
statis. 
Kedua, model daya saing dalam konteks 
p e r u s a h a a n  a t a u  U M K M  p e r l u 
mempertimbangkan tiga dimensi daya saing 
sebagaimana dikonsepkan oleh Buckley et al 
(1988, dalam Man, Lau & Chan, 2002, p. 123-
142) yaitu potensi, proses, dan kinerja. 
Dimensi “potensi” mencakup lingkup daya 
saing dan kemampuan berorganisasi . 
S e m e n t a r a  i t u  d i m e n s i  “ p r o s e s ” 
mencerminkan kemampuan untuk mengelola 
pekerjaan; sedangkan “kinerja” merupakan 
r e s u l t a n  d a r i  b e r b a g a i  f a k t o r  y a n g 
membentuknya seperti (1) karakter, perilaku, 
keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki 
oleh pengusaha; (2) karakter sektor, pasar dan 
lingkungan usaha strategis; dan lain-lain. 
Hasil yang ketiga yaitu tingkat daya saing yang 
tinggi dari suatu perusahaan skala kecil dan 
menengah dapat dipertahankan melalui 
pemenuhan empat jenis kemampuan, yaitu (1) 
kemampuan perusahaan untuk meningkatkan 
pangsa pasar, keuntungan dan pertumbuhan 
n i l a i  t a m b a h  s e c a r a  b e r k e l a n j u t a n 
(sustainability); (2) kemampuan perusahaan 
untuk mengakses dan mengelola berbagai 
s u m b e r  d a y a  d a n  k e m a m p u a n n y a 
(controllability); (3) kemampuan strategis 
perusahaan untuk menilai tingkat daya 
saingnya dibandingkan dengan perusahaan 
lain (relativity); dan (4) kemampuan perusahaan 
untuk terus menciptakan keunggulan 
kompetitif  (dynamism). 
Keempat, model daya saing UMKM perlu 
mempertimbangkan pengaruh dari aspek-
aspek internal perusahaan, lingkungan 
eksternal dan pengusaha/pemilik usaha 
(proses atau perspektif  perilaku pengusaha). 
Kelima, berdasarkan ketiga pendekatan 
tersebut, Man, Lau & Chan (2002, p. 123-142) 
mengembangkan suatu model konseptual 
untuk menghubungkan karakter ist ik-
karakteristik dari manajer atau pemilik 
perusahaan dan kinerja perusahaan dalam 
j angka  pan jang.  Hubung an  te r sebut 
dihipotesakan kedalam tiga tugas prinsip 
seorang pengusaha yaitu (a) membentuk 
lingkup daya saing; (b) menciptakan kapabilitas 
organisasi; dan (c) menetapkan tujuan-tujuan 
dan strategi pencapaiannya. 
Tambunan (2008) menyusun suatu kerangka 
pikir mengenai daya saing sebuah perusahaan 
dan faktor-faktor penentunya. Dalam kerangka 
pikir ini, daya saing sebuah perusahaan 
tercermin dari daya saing produk yang 
dihasi lkannya dan daya saing sebuah 
perusahaan dapat dicirikan oleh faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor-faktor internal 
tersebut mencakup (1) keahlian atau tingkat 
pendidikan pekerja, (2) keahlian pengusaha, (3) 
ketersediaan atau akses ke modal, (4) sistem 
organisasi dan manajemen yang baik (sesuai 
kebutuhan bisnis), (5) ketersediaan atau 
penguasaan teknologi, (6) ketersediaan atau 
penguasaan informasi, dan (7) ketersediaan 
atau penguasaaan/akses kepada input-input 
lainnya seperti enerji, bahan baku, dan lain-lain. 
Pengukuran daya saing juga dapat dilihat dari 
beberapa perspektif. Menurut Gal (2010), 
peningkatan daya saing dapat diukur dari sisi 
kinerjanya. Namun dari segi pandangan 
komprehensif, daya saing dapat diukur dari segi 
pengaruhnya sampai hasil akhir yang telah 
dicapai. Hal ini dikatakan sebagai objek yang 
kompetitif. Berdasarkan model dari Buckely et 
al (1998, p.175-200), daya saing dianggap 
sebagai proses yang berkelanjutan, tidak hanya 
kinerja yang dihasilkan, tetapi juga proses 
untuk melakukannya.
Untuk meningkatkan daya saing, UMKM 
harus memiliki kemampuan berkompetisi. 
Untuk mencapai kinerja yang sangat baik, 
UMKM harus mempertimbangkan beberapa 
faktor yang mempengaruhi kinerja. Beberapa 
studi yang disebut kemampuan kompetitif  
adalah faktor yang mempengaruhi kinerja 
UMKM atau keberhasilan atau bisa disebut 
sebagai Faktor-faktor Kunci Keberhasilan (Key 
Success Factors/KSFs) atau Faktor-faktor Kritis 
Keberhasilan (Critical Success Factors/CSFs). 
KSFs didefinisikan sebagai faktor yang sangat 
penting dalam mengukur kinerja yang sangat 
baik dari perusahaan (Ghosh et al, 2001, p. 209-
221). 
Watson et al. (1998, p.217-238) menjelaskan 
bahwa faktor keberhasilan adalah faktor 
penting dalam mempengaruhi hasil bisnis. 
Chawla et al (2007, p. 1) mendefinisikan CSFs 
sebagai peristiwa, situasi, kondisi, atau kegiatan 
yang membutuhkan perhatian khusus karena 
signifikansi CSFs dapat dapat membantu 
dalam penciptaan usaha kecil, dalam segi 
pengambilan keputusan, dalam fokus persepsi, 
dalam perencanaan, dan pengorganisasian. 
Beberapa pihak lain menyebut daya saing 
sebagai faktor kompetitif. 
Li (2011) mengatakan faktor kompetitif  
menjadi tingkat pertama, kriteria sebagai 
tingkat kedua dan atribut sebagai tingkat ketiga, 
serta menyimpulkan tujuh faktor kompetitif  
adalah: kompetensi manajemen (management 
competency), kompetensi pengorganisasian 
(organizing competency), kemampuan teknologi 
(technological capability), kompetensi keuangan 
(financial competency), pangsa pasar (market share), 
tanggung jawab sosial (social responsibility), dan 
daya saing regional (regional competitiveness).
Daya saing yang tinggi juga sangat diperlukan 
dalam kondisi bersaing dengan pasar global 
seper t i  dengan adanya implementas i 
Masyarakat Ekonomi Asean. Kondisi ini akan 
memberikan tantangan namun juga dapat 
memperoleh peluang, sehingga UMKM 
dituntut untuk meningkatkan daya saingnya. 
Susilo (2012) menyatakan bahwa kunci 
utamanya adalah UMKM itu sendiri khususnya 
pemilik UMKM dengan dukungan para 
pekerjanya.  
Pengusaha/pemilik UMKM dengan jiwa 
kewirausahaan dan jiwa inovasi yang dimiliki, 
harus mampu menjadi motor penggerak untuk 
meningkatkan daya saing perusahaan. Peran 
pemilik UMKM menjadi sangat penting dalam 
meningkatkan daya saing, Hunter and Lean 
(2014, p.179-190) menyatakan bahwa karakter 
entrepreneurial leadership diperlukan oleh seorang 
pemilik UMKM untuk memimpin usahanya.  
Karakter yang dinyatakan berperan penting 
adalah ambisius, berorientasi pada kinerja, dan 
visioner.
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Pendahuluan
Pe r a n  UMKM da l a m  men in gka tk a n 
pendapatan serta penyerapan tenaga kerja 
tentu dapat dinilai besar bagi Indonesia. 
Kementerian Koperasi dan UKM (2014) 
menyatakan kontribusi UMKM dalam PDB 
pada tahun 2013 mencapai 57.56% dari total 
PDB nasional dengan jumlah usaha sebanyak 
57.9 juta unit atau 99% dari total unit usaha 
yang ada. UMKM juga mampu menyerap 97% 
dari total tenaga kerja di Indonesia. Kontribusi 
UMKM yang tinggi ini namun belum 
menjadikan UMKM di Indonesia memiliki 
daya saing yang tinggi. Kendala baik secara 
internal maupun eksternal banyak dialami 
UMKM sehingga UMKM tersebut kemudian 
dipandang belum berdaya saing tinggi untuk 
mampu mendorong pertumbuhan ekonomi 
serta pendapatan masyarakat. Skala usaha, 
produktivitas dan tingkat penerapan teknologi 
mer upakan faktor-faktor  yang dapat 
mempengaruhi daya saing UMKM. Ketiga 
faktor tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur daya saing UMKM. 
Faktor-faktor lain, seperti tingkat pendidikan 
pemilik dan pekerja UMKM, keterampilan dan 
tingkat kewirausahaan, akses UMKM kepada 
sumber pembiayaan, akses kepada lembaga 
pengembangan usaha, faktor-faktor eksternal 
seperti kemudahan perijinan dan biaya 
transaksi, dan lain-lain, juga dapat digunakan 
untuk menggambarkan tingkat daya saing 
UMKM. Tambunan (2008) menyatakan bahwa 
meskipun ukuran daya saing UMKM sangat 
beragam, identifikasi mengenai daya saing 
UMKM perlu mencakup tiga karakteristik 
yaitu potensi, proses, dan kinerja.
Telah banyak studi yang dilakukan mengenai 
daya saing UMKM dengan hasil yang 
bervariasi. Salah satu yang terpenting adalah 
hasil penelitian dari Man, Lau & Chan (2002, p. 
123-142) yang mencoba untuk menganalisis 
t i n g k a t  d a y a  s a i n g  U M K M  d e n g a n 
menggabungkan antara konsep daya saing dan 
kompetensi kewirausahaan. Hasil analisisnya 
yaitu; pertama, daya saing merupakan proses 
yang berkelanjutan, dan bukan proses yang 
statis. 
Kedua, model daya saing dalam konteks 
p e r u s a h a a n  a t a u  U M K M  p e r l u 
mempertimbangkan tiga dimensi daya saing 
sebagaimana dikonsepkan oleh Buckley et al 
(1988, dalam Man, Lau & Chan, 2002, p. 123-
142) yaitu potensi, proses, dan kinerja. 
Dimensi “potensi” mencakup lingkup daya 
saing dan kemampuan berorganisasi . 
S e m e n t a r a  i t u  d i m e n s i  “ p r o s e s ” 
mencerminkan kemampuan untuk mengelola 
pekerjaan; sedangkan “kinerja” merupakan 
r e s u l t a n  d a r i  b e r b a g a i  f a k t o r  y a n g 
membentuknya seperti (1) karakter, perilaku, 
keterampilan dan pengetahuan yang dimiliki 
oleh pengusaha; (2) karakter sektor, pasar dan 
lingkungan usaha strategis; dan lain-lain. 
Hasil yang ketiga yaitu tingkat daya saing yang 
tinggi dari suatu perusahaan skala kecil dan 
menengah dapat dipertahankan melalui 
pemenuhan empat jenis kemampuan, yaitu (1) 
kemampuan perusahaan untuk meningkatkan 
pangsa pasar, keuntungan dan pertumbuhan 
n i l a i  t a m b a h  s e c a r a  b e r k e l a n j u t a n 
(sustainability); (2) kemampuan perusahaan 
untuk mengakses dan mengelola berbagai 
s u m b e r  d a y a  d a n  k e m a m p u a n n y a 
(controllability); (3) kemampuan strategis 
perusahaan untuk menilai tingkat daya 
saingnya dibandingkan dengan perusahaan 
lain (relativity); dan (4) kemampuan perusahaan 
untuk terus menciptakan keunggulan 
kompetitif  (dynamism). 
Keempat, model daya saing UMKM perlu 
mempertimbangkan pengaruh dari aspek-
aspek internal perusahaan, lingkungan 
eksternal dan pengusaha/pemilik usaha 
(proses atau perspektif  perilaku pengusaha). 
Kelima, berdasarkan ketiga pendekatan 
tersebut, Man, Lau & Chan (2002, p. 123-142) 
mengembangkan suatu model konseptual 
untuk menghubungkan karakter ist ik-
karakteristik dari manajer atau pemilik 
perusahaan dan kinerja perusahaan dalam 
j angka  pan jang.  Hubung an  te r sebut 
dihipotesakan kedalam tiga tugas prinsip 
seorang pengusaha yaitu (a) membentuk 
Metodologi Penelitian
Terdapat tiga tahapan utama pada studi ini 
diantaranya adalah tahap studi awal, tahap 
survey, kemudian tahap pengolahan data untuk 
menguji validitas model secara kuantitatif. 
Studi awal merupakan tahap dimana kuesioner 
serta acuan survey dihasilkan. Adapun 
keluaran atau output tersebut dihasilkan 
melalui beberapa proses yang dilakukan secara 
simultan, yaitu perancangan kuesioner, studi 
penelitian terdahulu, dan pilot test. 
Kuesioner daya saing UMKM terdiri atas tiga 
bagian utama yaitu profil responden, profil 
usaha, serta pertanyaan yang dibuat untuk 
mewakili setiap variabel yang dibentuk pada 
studi daya saing UMKM sebelumnya. Secara 
keseluruhan, kuesioner ini terdiri atas 96 
pertanyaan tertutup, dan 29 pertanyaan 
terbuka dan semi terbuka sesuai ditampilkan 
pada tabel 1.
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Studi yang dilakukan sebelumnya oleh Lantu et 
al (2015) telah menghasilkan suatu catatan 
bahwa dibutuhkan suatu penelaahan lebih 
mendalam terhadap indikator daya saing 
UMKM, terutama untuk faktor yang 
mempengaruhi daya saing sehingga dapat 
memberikan gambaran lebih menyeluruh 
mengenai daya saing UMKM. Adapun 
penelaahan perlu mencakup konteks daya saing 
UMKM di sektor usaha dan lokasi tertentu. 
Hal ini dilakukan untuk memberi gambaran 
dalam pemetaan tingkat perkembangan 
UMKM sehingga selanjutnya dapat digunakan 
sebagai dasar bagi penyusunan kebijakan 
peningkatan peran UMKM di pasar domestik, 
regional dan internasional. Lantu et al (2015) 
telah membangun model melalui 3 tahapan 
qualitative coding yang digambarkan dalam 
model pada gambar 1.
Gambar 1. Model Daya Saing UMKM (Lantu et al, 2015)
Setelah rancangan model daya saing Lantu et al 
(2015) dilakukan maka kemudian perlu 
dijalankan tahap konfirmasi secara kuantitatif  
atas rancangan model tersebut yang akan 
menjadi tujuan dari studi ini. Tahap konfirmasi 
ini kemudian dilakukan melalui pendekatan 
data primer yang bertujuan untuk memberikan 
konfirmasi atas kebenaran rancangan model 
kualitatif. Oleh karena itu perlu dilakukan 
pengambilan data primer untuk mengukur 
setiap variabel dan indikator yang terkandung 
d i d a l a m  r a n c a n g a n  m o d e l  d e n g a n 
menggunakan kuesioner. Adapun hasil data 
dari kuesioner ini selain berfungsi untuk 
mengkonfirmasi rancangan model. Studi ini 
merupakan lanjutan dari tahap pengkajian awal 
tentang model daya saing UMKM secara 
kualitatif  oleh Lantu et al (2015). 
Hasil studi kualitatif  pada tahap sebelumnya 
kemudian perlu dikonfimasi secara kuantitatif  
dengan tujuan untuk mendapatkan model daya 
saing UMKM yang lebih valid dan terpercaya. 
Nagy (2016, p.446-453) menyatakan bahwa 
konsep daya saing UMKM akan sangat 
berbeda dengan konsep daya saing perusahaan 
besar yang saat ini sudah banyak alat ukurnya. 
Oleh karena itu kebutuhan terhadap alat ukur 
daya saing UMKM masih sangat diperlukan. 
Model yang dihasilkan dari studi ini kemudian 
akan digunakan untuk mengembangkan suatu 
alat ukur daya saing UMKM pada studi 
selanjutnya. Alat ukur ini bertujuan untuk 
melihat aspek-aspek yang perlu ditingkatkan 
dalam mengembangkan UMKM di suatu 
daerah.
Tabel 1. Komposisi Pertanyaan Kuesioner
Studi awal menghasilkan dokumen kuesioner 
dan panduan survey yang digunakan sebagai 
media dalam mengumpulkan data primer 
dengan melakukan survey di dua puluh 
provinsi di Indonesia. Survey dilakukan kepada 
pelaku usaha mikro kecil dan menengah 
(UMKM) sebagai responden untuk menjawab 
pertanyaan yang sudah disusun dalam 
kuesioner. Hasil survey kemudian akan 
digunakan sebagai data untuk menguji model 
yang telah dibangun pada studi sebelumnya. 
Hal ini bertujuan untuk mendapatkan model 
yang valid secara statistik. Pengujian model 
menggunakan metode Partial Least Square 
(PLS). Survey yang dilakukan pada studi ini 
dilakukan di Sembilan belas provinsi dengan 
target jumlah responden adalah minimal tiga 
puluh responden per provinsi  untuk 
memenuhi standar jumlah minimal data per 
provinsi.
Hasil yang diperoleh yaitu 574 responden dari 
19 provinsi. Namun, jumlah ini tidak 
seluruhnya dapat digunakan sebagai data 
dalam proses pengolahan data karena terdapat 
9,0 persen data yang tidak lengkap/valid, 
sehingga didapat 520 data responden yang 
dapat digunakan untuk tahapan selanjutnya. 
Data yang tidak valid ini dikarenakan kuesioner 
yang dikumpulkan tidak diisi secara lengkap 
sehingga terdapat item pertanyaan yang tidak 
dapat diinput datanya. Tabel 2 menampilkan 
hasil rekapitulasi jumlah responden yang 
didapat per provinsi.
Variabel Sub-Variabel Jumlah Pertanyaan 
Input Ketersediaan sumber daya 12 
Kondisi pasar 7 
Proses Kemampuan teknik & produksi 10 
Kemampuan manajerial 8 
Kemampuan tata kelola dan tata layanan 7 
Kemampuan wirausaha 7 
Kinerja  Kinerja internal 9 
Kinerja eksternal 6 
Keberlangsungan pertumbuhan usaha 7 
Moderator 1 Kebijakan pemerintah dan infrastruktur 11 
Moderator 2 Pendukung proses  5 
Dukungan eksternal 7 
	
Metodologi Penelitian
Terdapat tiga tahapan utama pada studi ini 
diantaranya adalah tahap studi awal, tahap 
survey, kemudian tahap pengolahan data untuk 
menguji validitas model secara kuantitatif. 
Studi awal merupakan tahap dimana kuesioner 
serta acuan survey dihasilkan. Adapun 
keluaran atau output tersebut dihasilkan 
melalui beberapa proses yang dilakukan secara 
simultan, yaitu perancangan kuesioner, studi 
penelitian terdahulu, dan pilot test. 
Kuesioner daya saing UMKM terdiri atas tiga 
bagian utama yaitu profil responden, profil 
usaha, serta pertanyaan yang dibuat untuk 
mewakili setiap variabel yang dibentuk pada 
studi daya saing UMKM sebelumnya. Secara 
keseluruhan, kuesioner ini terdiri atas 96 
pertanyaan tertutup, dan 29 pertanyaan 
terbuka dan semi terbuka sesuai ditampilkan 
pada tabel 1.
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Profil responden yang ikut serta dalam survey 
kali ini dapat dilihat dari beberapa parameter 
sehingga diharapkan profil responden akan 
bervariasi dan dapat menggambarkan kondisi 
usaha UMKM di Indonesia. Jumlah responden 
pelaku UMKM yang masih didominasi oleh 
laki-laki sebanyak 70%. Sebagian besar 
responden memiliki tingkat pendidikan 
tamatan SMA ke atas. Sebagian kecil tidak 
memiliki pendidikan formal. Berdasarkan 
bentuk badan usaha mayoritas UMKM yang 
menjadi responden masih belum terdaftar 
secara resmi sebagai badan usaha (57%). 
Hal  in i  menunjukkan sebagian besar 
responden merupakan usaha informal. 
Hampir seluruh responden menjalankan 
usahanya secara individu (93%), dan hanya 
sekitar 7% yang bermitra atau menjalankan 
usaha secara berkelompok. Sektor usaha yang 
paling banyak digeluti oleh para pelaku 
UMKM yang menjadi responden adalah 
industr i  pengolahan (37%) kemudian 
perdagangan, hotel, dan restoran serta jasa.
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Tabel 2. Rekapitulasi Data Responden Provinsi
No Provinsi 
Jumlah Responden 
Jumlah Responden Valid % Valid 
1 Aceh 30 27 90% 
2 Bali 30 25 83% 
3 Gorontalo 30 30 100% 
4 Jawa Barat 30 29 97% 
5 Jakarta 38 33 87% 
6 Jateng 30 30 100% 
7 Jatim 30 30 100% 
8 Lampung 30 30 100% 
9 Maluku 32 31 97% 
10 NTB 30 29 97% 
11 Papua 30 12 40% 
12 Sulawesi Selatan 30 21 70% 
13 Sulawesi Tenggara 30 28 93% 
14 Sulawesi Utara 30 30 100% 
15 Sumatera Barat 30 30 100% 
16 Sumatera Selatan 24 17 71% 
17 Sumatera Utara 30 30 100% 
18 Kalimantan Barat 30 30 100% 
19 Kalimantan Selatan 30 28 93% 
Total 574 520 91% 
	    (Sumber: Hasil pengolahan data survey, 2014)
Tabel 3. Profil Responden (1) 




Persekutuan Perdata 0.78 
Firma 4.28 
CV 21.60 
Belum terdaftar 56.61 
Lain-lain 6.81 
   (Sumber: Hasil pengolahan data survey, 2014)
Tabel 4. Profil Responden (2)
	 Kepemilikan Persentase 
Sendiri 92.79 
Mitra 7.21 
Sektor Usaha Persentase 
Pertanian, Peternakan, Kehutanan, dan Perikanan 6.81 
Pertambangan dan Penggalian 1.56 
Industri Pengolahan 36.58 
Listrik, Gas, dan Air Bersih 1.95 
Konstruksi 3.89 
Perdagangan, Hotel, dan Restoran 24.71 
Pengangkutan dan Komunikasi 0.97 
Keuangan, Real Estate, dan Jasa Perusahaan 1.17 
Jasa-jasa 18.48 
Lain-lain 3.89 
Omzet per tahun Persentase 
1. < 100.000.000 5.25 
2. 100.000.000 - 300.000.000 37.35 
3. 300.000.001 - 1.000.000.000 30.93 
4. 1.000.000.001 - 2.500.000.000 17.12 
5. > 2.500.000.000 9.34 
(Sumber: Hasil pengolahan data survey, 2014)
Skala usaha UMKM didominasi oleh skala kecil 
dengan jumlah hampir 50 persen. Kriteria yang 
digunakan dalam penentuan ini berdasarkan 
nilai aset dam omzet yang dihasilkan, sesuai 
UU No. 20 Tahun 2008 tentang UMKM. 
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Hasil Penelitian dan Pembahasan
Validasi Model
Spesifikasi Model
Tahap ini berkaitan dengan pembentukan 
model awal persamaan struktural, sebelum 
dilakukan estimasi dengan menggunakan PLS. 
Model awal ini diformulasikan berdasarkan 
suatu teori atau penelitian sebelumnya. Model 
diatas merupakan diagram konseptual yang 
digunakan pada proses pengolahan data 
dengan deskripsi variabel sebagai berikut:
 KKL: Ketersedian Sumber Daya dan 
Kondisi Lingkungan Usaha
oKSD: Ketersedian Sumber Daya
BB: Bahan Baku, Mesin, dan Peralatan
SDM: Sumber Daya Manusia
oPasar: Kondisi Pasar
 PU: Persaingan Usaha
 SP: Struktur Pasar
 KPI: Kebijakan dan Infrastruktur
oKH: Kebijakan Hukum
oKE: Kebijakan Ekonomi
oKSB: Kebijakan Sosial Budaya
oINF: Infrastruktur




o KM: Kemampuan Manajerial
SKU: Sistem dan Kebijakan Usaha 
oKTK: Kemampuan Tata Kelola dan Tata 
Layanan




IP  : Identifikasi Peluang
 PP: Riset dan Teknologi
oRND: Pemanfaatan Teknologi
oTEK: Penelitian dan Pengembangan
 DE: Dukungan Eksternal
oBM: Akses Permodalan
oMU: Mitra Usaha 







oKPU : Keberlangsungan dan Pertumbuhan 
Usaha
FIN: Kinerja Finansial
SCU: Pertumbuhan Usaha 
Model jalur terdiri dari 3 (tiga) sub-struktur. 
Hubungan moderasi ini diuji dengan Moderated 
Regression Analysis (MRA) yang merupakan 
aplikasi khusus regresi linier berganda dimana 
dalam persamaan regresinya mengandung 
unsur interaksi (perkalian dua atau lebih 
variabel independen). Secara umum, ketiga sub 
struktur tersebut dapat dijabarkan melalui 
persamaan-persamaan berikut:
Sub struktur 1: KKL = a  + b  DE + b  PP + b  
1 1 2 3
KPI + e
1
Sub struktur 2: KU = a  + b KKL + b  DE + b  
2 4 5 6
PP + b  KPI + e
7 2
Sub struktur 3: KIN = a  + b  KU + b  DE + 
3 8 9
b  PP + b  KPI + e
10 11 3
Proses estimasi model tersebut dilakukan 
dengan menggunakan bantuan aplikasi 
prog ram Smar tPLS .  Prosesnya dapat 
digambarkan sebagai berikut.
a. Outer Model
Model pengukuran menggunakan Second-
Order Confirmatory Factor Analysis (2nd-Order 
CFA). Variabel-variabel manifest di dalam 
model daya saing UMKM adalah sebagai 
berikut:
 Variabel KKL diukur oleh 2 variabel laten, 
yaitu KSD dan Pasar. Variabel laten KSD 
diukur 2 variabel teramati, yaitu BB dan 
SDM. Sedangkan variabel laten Pasar 
diukur oleh 2 variabel termati, yaitu PU dan 
SP. 
Variabel KU diukur oleh 4 variabel laten, 
yaitu KTP, KM, KTK dan KW. Variabel 
laten KTP diukur 2 variabel teramati, yaitu 
KP dan KPR. Variabel laten KM diukur 
oleh hanya 1 variabel termati, yaitu SKU. 
Variabel laten KTK diukur oleh 2 variabel 
termati, yaitu LA dan TL. Sedangkan 
variabel laten KW diukur oleh 2 variabel 
termati, yaitu INV dan IP.
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Partial Least Square (PLS) adalah suatu teknik 
statistik multivariat yang bisa menangani 
banyak var iabel  respon dan var iabel 
eksp lanator i  secara  bersamaan .  PLS 
dikembangkan sebagai alternatif  pemodelan 
persamaan struktural atau structural equation 
model (SEM). Vincenzo et al (2010) menyatakan 
terdapat beberapa hal yang membedakan 
analisis menggunakan PLS dengan SEM yaitu:
1. Data tidak harus berdistribusi normal 
multivariate.
2. Dapat digunakan dengan jumlah sampel 
yang kecil (minimal 30 data).
3. PLS selain dapat digunakan unutk 
mengkonfirmasikan teori, dapat juga 
digunakan untuk menjelaskan ada atau 
tidaknya hubungan antar variabel laten.
4. PLS dapat menganalisis sekaligus konstruk 
yang dibentuk dengan indikator reflektif  
dan formatif
5. PLS mampu mengestimasi model yang 
besar dan kompleks dengan ratusan 
variabel laten dan ribuan indikator.
Evaluasi model PLS dibagi ke dalam dua 
tahapan (Vincenzo et al, 2010) sebagai berikut:
1. Evaluasi model pengukuran (outer model), 
y a i t u  m e n g e va l u a s i  m o d e l  y a n g 
menghubungkan indikator dengan variabel 
latennya. Uji yang dapat dilakukan pada 
outer model:
 Convergent Validity adalah nilai loading factor 
pada variabel laten dengan indikator-
indikatornya. Nilai yang diharapkan >0.7.
 Discriminant Validity merupakan nilai cross 
l oad ing  f a c t o r  yang berguna untuk 
mengetahui apakah konstruk memiliki 
diskriminan yang memadai yaitu dengan 
cara membandingkan nilai loading pada 
konstruk yang dituju harus lebih besar 
dibandingkan dengan nilai loading dengan 
konstruk yang lain.
 Composite Reliability  >0.8 mempunyi 
reliabilitas yang tinggi.
 Ave ra g e  Var i an c e  Ex t r a c t e d  (AVE) 
diharapkan >0.5.
 Cronbach Alpha sebagai uji reliabilitas. Nilai 
yang diharapkan >0.6 untuk seluruh 
konstruk.
2. Evaluasi model struktural (inner model), yaitu 
mengevaluasi model yang menghubungkan 
antar variabal laten. Uji yang dapat 
dilakukan pada inner model:
 R Square adalah koefisien determinasi pada 
konstruk endogen. Nilai R square sebesar 0.67 
- 1.00 (kuat), 0.20 - 0.33 (moderat) dan 0 - 
0.19 (lemah)
 Estimate for Path Coefficients merupakan nilai 
k o e f i s e n  j a l u r  a t a u  b e s a r n y a 
hubungan/pengaruh konstruk laten yang 
dilakukan dengan prosedur Bootrapping.
Gambar 2. Diagram Konseptual Model Partial Least Square
Hasil Penelitian dan Pembahasan
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Tahap ini berkaitan dengan pembentukan 
model awal persamaan struktural, sebelum 
dilakukan estimasi dengan menggunakan PLS. 
Model awal ini diformulasikan berdasarkan 
suatu teori atau penelitian sebelumnya. Model 
diatas merupakan diagram konseptual yang 
digunakan pada proses pengolahan data 
dengan deskripsi variabel sebagai berikut:
 KKL: Ketersedian Sumber Daya dan 
Kondisi Lingkungan Usaha
oKSD: Ketersedian Sumber Daya
BB: Bahan Baku, Mesin, dan Peralatan
SDM: Sumber Daya Manusia
oPasar: Kondisi Pasar
 PU: Persaingan Usaha
 SP: Struktur Pasar
 KPI: Kebijakan dan Infrastruktur
oKH: Kebijakan Hukum
oKE: Kebijakan Ekonomi
oKSB: Kebijakan Sosial Budaya
oINF: Infrastruktur




o KM: Kemampuan Manajerial
SKU: Sistem dan Kebijakan Usaha 
oKTK: Kemampuan Tata Kelola dan Tata 
Layanan




IP  : Identifikasi Peluang
 PP: Riset dan Teknologi
oRND: Pemanfaatan Teknologi
oTEK: Penelitian dan Pengembangan
 DE: Dukungan Eksternal
oBM: Akses Permodalan
oMU: Mitra Usaha 







oKPU : Keberlangsungan dan Pertumbuhan 
Usaha
FIN: Kinerja Finansial
SCU: Pertumbuhan Usaha 
Model jalur terdiri dari 3 (tiga) sub-struktur. 
Hubungan moderasi ini diuji dengan Moderated 
Regression Analysis (MRA) yang merupakan 
aplikasi khusus regresi linier berganda dimana 
dalam persamaan regresinya mengandung 
unsur interaksi (perkalian dua atau lebih 
variabel independen). Secara umum, ketiga sub 
struktur tersebut dapat dijabarkan melalui 
persamaan-persamaan berikut:
Sub struktur 1: KKL = a  + b  DE + b  PP + b  
1 1 2 3
KPI + e
1
Sub struktur 2: KU = a  + b KKL + b  DE + b  
2 4 5 6
PP + b  KPI + e
7 2
Sub struktur 3: KIN = a  + b  KU + b  DE + 
3 8 9
b  PP + b  KPI + e
10 11 3
Proses estimasi model tersebut dilakukan 
dengan menggunakan bantuan aplikasi 
prog ram Smar tPLS .  Prosesnya dapat 
digambarkan sebagai berikut.
a. Outer Model
Model pengukuran menggunakan Second-
Order Confirmatory Factor Analysis (2nd-Order 
CFA). Variabel-variabel manifest di dalam 
model daya saing UMKM adalah sebagai 
berikut:
 Variabel KKL diukur oleh 2 variabel laten, 
yaitu KSD dan Pasar. Variabel laten KSD 
diukur 2 variabel teramati, yaitu BB dan 
SDM. Sedangkan variabel laten Pasar 
diukur oleh 2 variabel termati, yaitu PU dan 
SP. 
Variabel KU diukur oleh 4 variabel laten, 
yaitu KTP, KM, KTK dan KW. Variabel 
laten KTP diukur 2 variabel teramati, yaitu 
KP dan KPR. Variabel laten KM diukur 
oleh hanya 1 variabel termati, yaitu SKU. 
Variabel laten KTK diukur oleh 2 variabel 
termati, yaitu LA dan TL. Sedangkan 
variabel laten KW diukur oleh 2 variabel 
termati, yaitu INV dan IP.
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Partial Least Square (PLS) adalah suatu teknik 
statistik multivariat yang bisa menangani 
banyak var iabel  respon dan var iabel 
eksp lanator i  secara  bersamaan .  PLS 
dikembangkan sebagai alternatif  pemodelan 
persamaan struktural atau structural equation 
model (SEM). Vincenzo et al (2010) menyatakan 
terdapat beberapa hal yang membedakan 
analisis menggunakan PLS dengan SEM yaitu:
1. Data tidak harus berdistribusi normal 
multivariate.
2. Dapat digunakan dengan jumlah sampel 
yang kecil (minimal 30 data).
3. PLS selain dapat digunakan unutk 
mengkonfirmasikan teori, dapat juga 
digunakan untuk menjelaskan ada atau 
tidaknya hubungan antar variabel laten.
4. PLS dapat menganalisis sekaligus konstruk 
yang dibentuk dengan indikator reflektif  
dan formatif
5. PLS mampu mengestimasi model yang 
besar dan kompleks dengan ratusan 
variabel laten dan ribuan indikator.
Evaluasi model PLS dibagi ke dalam dua 
tahapan (Vincenzo et al, 2010) sebagai berikut:
1. Evaluasi model pengukuran (outer model), 
y a i t u  m e n g e va l u a s i  m o d e l  y a n g 
menghubungkan indikator dengan variabel 
latennya. Uji yang dapat dilakukan pada 
outer model:
 Convergent Validity adalah nilai loading factor 
pada variabel laten dengan indikator-
indikatornya. Nilai yang diharapkan >0.7.
 Discriminant Validity merupakan nilai cross 
l oad ing  f a c t o r  yang berguna untuk 
mengetahui apakah konstruk memiliki 
diskriminan yang memadai yaitu dengan 
cara membandingkan nilai loading pada 
konstruk yang dituju harus lebih besar 
dibandingkan dengan nilai loading dengan 
konstruk yang lain.
 Composite Reliability  >0.8 mempunyi 
reliabilitas yang tinggi.
 Ave ra g e  Var i an c e  Ex t r a c t e d  (AVE) 
diharapkan >0.5.
 Cronbach Alpha sebagai uji reliabilitas. Nilai 
yang diharapkan >0.6 untuk seluruh 
konstruk.
2. Evaluasi model struktural (inner model), yaitu 
mengevaluasi model yang menghubungkan 
antar variabal laten. Uji yang dapat 
dilakukan pada inner model:
 R Square adalah koefisien determinasi pada 
konstruk endogen. Nilai R square sebesar 0.67 
- 1.00 (kuat), 0.20 - 0.33 (moderat) dan 0 - 
0.19 (lemah)
 Estimate for Path Coefficients merupakan nilai 
k o e f i s e n  j a l u r  a t a u  b e s a r n y a 
hubungan/pengaruh konstruk laten yang 
dilakukan dengan prosedur Bootrapping.
Gambar 2. Diagram Konseptual Model Partial Least Square
Tabel 6. Nilai  danComposite Reliability Average Variance Extracted (AVE)
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Variabel KIN diukur oleh 3 variabel laten,
yaitu KI, KE, dan KPU. Variabel laten KI
diukur 2 variabel teramati, yaitu KLT dan
PRD. Variabel laten KE diukur oleh 2
variabel termati, yaitu KPS dan KS. Variabel
laten KPU diukur oleh 2 variabel termati,
yaitu FIN dan SCU.
Variabel laten KPI diukur oleh 4 variabel
teramati, yaitu INF, KE, KH, dan KSB.
Variabel laten PP diukur oleh 2 variabel
teramati, yaitu RND dan TEK. Sedangkan
variabel laten DE diukur oleh 2 variabel
teramati, yaitu BM dan MU.
b. Inner Model
Variabel KKL dipengaruhi oleh variabel KI,
PP, dan DE, kemudian variabel KU
dipengaruhi oleh variabel KKL, KI, PP, dan
DE. Variabel KIN dipengaruhi oleh variabel
KU, KI, PP, dan DE.
Evaluasi Model Pengukuran
Tahap ini mencakup penilaian kriteria convergent
validity. Suatu indikator dikatakan mempunyai
validitas yang baik jika memiliki nilai loading
factor loading factor lebih besar dari 0,70. Nilai
0,50 sampai 0,60 masih dapat dipertahankan
untuk model yang masih dalam tahap
pengembangan. Berdasarkan hasil estimasi
dengan menggunakan bantuan aplikasi
program SmartPLS 2.0 didapat  sepertioutput
pada Tabel 5.
Tahap berikutnya menilai kriteria composite
reliability average variance extracted dan  (AVE).
Setiap konstruk dikatakan reliabel jika memiliki
composite reliability lebih besar dari 0,70 dan AVE
lebih besar dari 0,50.
Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui seluruh
konstruk memiliki  yang lebihcomposite reliability
besar dari 0,70. Hal yang cenderung sama
tampak pada nilai , seluruh konstrukAVE
memiliki nilai  yang lebih besar dari 0,50AVE
kecuali pada konstruk KKL, KU, KIN, dan
KPI. Meskipun beberapa hasil estimasi AVE
tidak memenuhi syarat, namun seluruh
composite reliability telah menunjukkan hasil yang
reliabel, maka dapat disimpulkan bahwa semua
konstruk eksogen, endogen, dan moderating
telah .reliabel
Evaluasi Model Struktural
Evaluasi merupakan analisis hasilinner model
hubungan antar konstruk. Hubungan antar
konstruk dapat dikatakan signifikan jika
memiliki nilai lebih besar dari 1,96.T-Statistics
Hasil estimasi hubungan antar konstruk dapat
dilihat melalui tabel 7.
Tabel .5 Loading Factor
Konstruk KSD PASAR KTP KM KTK KW KI KE KPU KPI PP DE
SDM 0.815 0.302 0.472 0.246 0.219 0.064 0.195 0.207 0.257 0.283 0.056 0.229
BB 0.823 0.315 0.468 0.199 0.167 0.082 0.266 0.129 0.331 0.347 0.095 0.279
PU 0.366 0.858 0.363 0.232 0.234 0.189 0.265 0.327 0.390 0.281 0.120 0.198
SP 0.258 0.813 0.275 0.188 0.286 0.191 0.356 0.211 0.357 0.305 0.105 0.175
KP 0.466 0.338 0.874 0.375 0.329 0.150 0.296 0.240 0.356 0.361 0.142 0.217
KPR 0.527 0.324 0.850 0.311 0.273 0.143 0.299 0.207 0.351 0.337 0.189 0.229
SKU 0.272 0.253 0.399 1.000 0.438 0.344 0.358 0.311 0.395 0.378 0.351 0.309
LA 0.127 0.163 0.193 0.355 0.761 0.294 0.267 0.237 0.225 0.296 0.233 0.182
TL 0.242 0.322 0.358 0.357 0.854 0.405 0.472 0.314 0.324 0.270 0.203 0.220
INV 0.021 0.176 0.131 0.322 0.351 0.826 0.379 0.251 0.260 0.131 0.285 0.161
IP 0.127 0.199 0.150 0.245 0.371 0.824 0.463 0.184 0.317 0.234 0.297 0.224
KLT 0.160 0.262 0.249 0.295 0.428 0.496 0.835 0.377 0.391 0.278 0.298 0.245
PRD 0.313 0.364 0.338 0.321 0.384 0.392 0.885 0.394 0.616 0.391 0.202 0.275
KPS 0.226 0.361 0.300 0.244 0.319 0.215 0.450 0.896 0.438 0.282 0.236 0.192
KS 0.063 0.100 0.058 0.265 0.210 0.210 0.214 0.661 0.204 0.261 0.295 0.242
FIN 0.300 0.359 0.331 0.361 0.336 0.354 0.570 0.388 0.868 0.360 0.209 0.317
SCU 0.308 0.402 0.365 0.304 0.240 0.228 0.426 0.343 0.820 0.398 0.252 0.321
INF 0.198 0.182 0.151 0.142 0.147 0.154 0.198 0.189 0.253 0.493 0.202 0.290
KH 0.243 0.197 0.296 0.260 0.248 0.095 0.177 0.227 0.265 0.676 0.105 0.355
KE 0.319 0.205 0.305 0.356 0.211 0.107 0.255 0.243 0.302 0.739 0.141 0.442
KSB 0.220 0.299 0.267 0.191 0.267 0.209 0.355 0.209 0.319 0.634 0.168 0.264
RND -0.03 0.088 0.082 0.245 0.248 0.356 0.259 0.256 0.191 0.109 0.777 0.198
TEK 0.177 0.124 0.215 0.307 0.173 0.204 0.192 0.247 0.234 0.259 0.799 0.185
BM 0.349 0.199 0.268 0.303 0.200 0.175 0.259 0.215 0.306 0.521 0.197 0.863

















Tabel 6. Nilai  danComposite Reliability Average Variance Extracted (AVE)
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Variabel KIN diukur oleh 3 variabel laten,
yaitu KI, KE, dan KPU. Variabel laten KI
diukur 2 variabel teramati, yaitu KLT dan
PRD. Variabel laten KE diukur oleh 2
variabel termati, yaitu KPS dan KS. Variabel
laten KPU diukur oleh 2 variabel termati,
yaitu FIN dan SCU.
Variabel laten KPI diukur oleh 4 variabel
teramati, yaitu INF, KE, KH, dan KSB.
Variabel laten PP diukur oleh 2 variabel
teramati, yaitu RND dan TEK. Sedangkan
variabel laten DE diukur oleh 2 variabel
teramati, yaitu BM dan MU.
b. Inner Model
Variabel KKL dipengaruhi oleh variabel KI,
PP, dan DE, kemudian variabel KU
dipengaruhi oleh variabel KKL, KI, PP, dan
DE. Variabel KIN dipengaruhi oleh variabel
KU, KI, PP, dan DE.
Evaluasi Model Pengukuran
Tahap ini mencakup penilaian kriteria convergent
validity. Suatu indikator dikatakan mempunyai
validitas yang baik jika memiliki nilai loading
factor loading factor lebih besar dari 0,70. Nilai
0,50 sampai 0,60 masih dapat dipertahankan
untuk model yang masih dalam tahap
pengembangan. Berdasarkan hasil estimasi
dengan menggunakan bantuan aplikasi
program SmartPLS 2.0 didapat  sepertioutput
pada Tabel 5.
Tahap berikutnya menilai kriteria composite
reliability average variance extracted dan  (AVE).
Setiap konstruk dikatakan reliabel jika memiliki
composite reliability lebih besar dari 0,70 dan AVE
lebih besar dari 0,50.
Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui seluruh
konstruk memiliki  yang lebihcomposite reliability
besar dari 0,70. Hal yang cenderung sama
tampak pada nilai , seluruh konstrukAVE
memiliki nilai  yang lebih besar dari 0,50AVE
kecuali pada konstruk KKL, KU, KIN, dan
KPI. Meskipun beberapa hasil estimasi AVE
tidak memenuhi syarat, namun seluruh
composite reliability telah menunjukkan hasil yang
reliabel, maka dapat disimpulkan bahwa semua
konstruk eksogen, endogen, dan moderating
telah .reliabel
Evaluasi Model Struktural
Evaluasi merupakan analisis hasilinner model
hubungan antar konstruk. Hubungan antar
konstruk dapat dikatakan signifikan jika
memiliki nilai lebih besar dari 1,96.T-Statistics
Hasil estimasi hubungan antar konstruk dapat
dilihat melalui tabel 7.
Tabel .5 Loading Factor
Konstruk KSD PASAR KTP KM KTK KW KI KE KPU KPI PP DE
SDM 0.815 0.302 0.472 0.246 0.219 0.064 0.195 0.207 0.257 0.283 0.056 0.229
BB 0.823 0.315 0.468 0.199 0.167 0.082 0.266 0.129 0.331 0.347 0.095 0.279
PU 0.366 0.858 0.363 0.232 0.234 0.189 0.265 0.327 0.390 0.281 0.120 0.198
SP 0.258 0.813 0.275 0.188 0.286 0.191 0.356 0.211 0.357 0.305 0.105 0.175
KP 0.466 0.338 0.874 0.375 0.329 0.150 0.296 0.240 0.356 0.361 0.142 0.217
KPR 0.527 0.324 0.850 0.311 0.273 0.143 0.299 0.207 0.351 0.337 0.189 0.229
SKU 0.272 0.253 0.399 1.000 0.438 0.344 0.358 0.311 0.395 0.378 0.351 0.309
LA 0.127 0.163 0.193 0.355 0.761 0.294 0.267 0.237 0.225 0.296 0.233 0.182
TL 0.242 0.322 0.358 0.357 0.854 0.405 0.472 0.314 0.324 0.270 0.203 0.220
INV 0.021 0.176 0.131 0.322 0.351 0.826 0.379 0.251 0.260 0.131 0.285 0.161
IP 0.127 0.199 0.150 0.245 0.371 0.824 0.463 0.184 0.317 0.234 0.297 0.224
KLT 0.160 0.262 0.249 0.295 0.428 0.496 0.835 0.377 0.391 0.278 0.298 0.245
PRD 0.313 0.364 0.338 0.321 0.384 0.392 0.885 0.394 0.616 0.391 0.202 0.275
KPS 0.226 0.361 0.300 0.244 0.319 0.215 0.450 0.896 0.438 0.282 0.236 0.192
KS 0.063 0.100 0.058 0.265 0.210 0.210 0.214 0.661 0.204 0.261 0.295 0.242
FIN 0.300 0.359 0.331 0.361 0.336 0.354 0.570 0.388 0.868 0.360 0.209 0.317
SCU 0.308 0.402 0.365 0.304 0.240 0.228 0.426 0.343 0.820 0.398 0.252 0.321
INF 0.198 0.182 0.151 0.142 0.147 0.154 0.198 0.189 0.253 0.493 0.202 0.290
KH 0.243 0.197 0.296 0.260 0.248 0.095 0.177 0.227 0.265 0.676 0.105 0.355
KE 0.319 0.205 0.305 0.356 0.211 0.107 0.255 0.243 0.302 0.739 0.141 0.442
KSB 0.220 0.299 0.267 0.191 0.267 0.209 0.355 0.209 0.319 0.634 0.168 0.264
RND -0.03 0.088 0.082 0.245 0.248 0.356 0.259 0.256 0.191 0.109 0.777 0.198
TEK 0.177 0.124 0.215 0.307 0.173 0.204 0.192 0.247 0.234 0.259 0.799 0.185
BM 0.349 0.199 0.268 0.303 0.200 0.175 0.259 0.215 0.306 0.521 0.197 0.863

















Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa
terdapat beberapa pengaruh yang signifikan
antara variabel eksogen terhadap variabel
endogen, antara lain sebagai berikut:
Nilai R-  menggambarkan persentasesquare
yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
bebas terhadap variabel terikat. Sedangkan
sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh
variabel bebas lainnya di luar penelitian.
Terdapat beberapa referensi terhadap besaran
nilai R-  yang dapat diterima dalam suatusquare
penelitian, hal ini juga tergantung dengan
bidang peneltian. Penelitan ilmu sosial akan
lebih sulit mendapatkan nilai R-  yangsquare
tinggi dikarenakan fenomena sosial adalah hal
yang kompleks dan multi dimensi, sehingga
akan sangat sulit untuk mampu  melihat
seluruh variasi yang ada. Nilai R-  yangsquare
didapat dalam penelitan ini adalah 0,46 untuk
sub struktur 3 dengan variabel kinerja sebagai
variabel terikat, sehingga dapat dinyatakan
penelitian ini mampu menggambarkan kondisi
nyata dalam rentang moderat menuju tinggi.
Hal ini merupakan yang baik, dikarenakan
penelitian ini merupakan penelitian yang
dikembangkan dari dasar.
 Evaluasi Model
Validasi model daya saing UMKM pada tahap
sebelumnya menunjukkan faktor-faktor yang
mempengaruhi daya sa ing UMKM di
Indonesia yang terdiri dari (i) variabel yang
menggambarkan dimensi potensi/input yaitu
ketersediaan sumber daya dan kondisi
lingkungan; (ii) variabel yang menggambarkan
dimensi proses yaitu kemampuan usaha; (iv)
variabel yang menggambarkan dimensi
kinerja/output yaitu kinerja usaha; dan (v)
variabel yang menggambarkan faktor-faktor
mode r a to r  a t au  y ang  memfa s i l i t a s i
keterhubungan antara faktor-faktor pada
dimensi potensi, proses dan kinerja. Penjelasan
setiap variabel adalah sebagai berikut:
Var iabe l  Ke te r sediaan & Kondis i
Lingkungan Usaha
Variabel ketersediaan dan kondisi lingkungan
usaha menggambarkan situasi atau modal
utama yang dimiliki oleh usuatu usaha dalam
memulai usahanya.
Kondisi yang dimaksud dalam konteks ini
adalah keadaan yang sudah ada saat usaha
tersebut mulai menjalankan usahanya. Untuk
lebih jelas, beberapa sub-variabel yang
membentuk variabel ketersediaan dan kondisi
ligkungan usaha ini yaitu:
a. Sub-variabel Ketersediaan Sumber Daya
Ketersediaan sumber daya digambarkan
melalui ketersediaan sumber daya manusia
bahan baku, serta mesin dan peralatan
sebagai modal utama usaha. Pada indikator
ketersediaan sumber daya manusia (SDM),
yang ingin didapat adalah informasi
mengenai seberapa kuatkah atau besarkah
ketersediaan SDM yang siap bekerja di lokasi
sekitar usaha tersebut beroperasi. Semakin
besar ketersediaan sumber daya manusia
yang siap bekerja  tentu membuka semakin
besar peluang bagi suatu usaha untuk
mendapatkan tenaga kerja yang unggul bagi
usahanya.
 Disisi lain, indikator ketersediaan bahan
baku, serta mesin dan peralatan mencoba
menangkap informasi seberapa mudahkah
akses usaha untuk mendapatkan bahan baku
yang dibutuhkan. Kemudahan akses
terhadap bahan baku di sekitar lokasi usaha
tentu akan mempermudah usaha untuk
menjalankan kegiatan produksinya. Hal ini
tentu dapat memudahkan usaha untuk lebih
maju.
b. Sub-variabel Kondisi Pasar
Kondisi pasar dalam hal ini diukur dari dua
indikator yaitu situasi pasar dan persaingan
usaha. Kedua indikator mencoba untuk
melihat bagaimana kondisi atau keadaan
pasar di lokasi sekitar lingkungan usaha.
Indikator situasi pasar mencoba untuk
menggambarkan ukuran pasar  dan
kemampuan pasar di lokasi sekitar usaha
b e r j a l a n .  U k u r a n  p a s a r  i n g i n
memperlihatkan seberapa besar potensi
penduduk yang dapat menjadi pasar bagi
usaha  yang  d i j a l ankan ,  s emen ta ra
kemampuan pasar  mencoba untuk
memperlihatkan daya beli dari pasar yang
ada di lokasi sekitar usaha beroperasi.
Sementara itu, sub-variabel kondisi pasar
digambarkan melalui indikator persaingan
usaha yang mencakup informasi tentang
seberapa besar intensitas persaingan usaha
di lokasi sekitar usaha tersebut beroperasi.
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Tabel 7. Nilai Path Coefficients














DE -> KIN 0.094 0.094 0.038 0.038 2.479
DE -> KKL 0.119 0.119 0.050 0.050 2.356
DE -> KU 0.069 0.070 0.044 0.044 1.554
KKL -> KU 0.348 0.344 0.040 0.040 8.719
KPI -> KIN 0.193 0.196 0.045 0.045 4.267
KPI -> KKL 0.375 0.379 0.044 0.044 8.532
KPI -> KU 0.215 0.216 0.042 0.042 5.058
KU -> KIN 0.464 0.462 0.041 0.041 11.344
PP -> KIN 0.103 0.103 0.044 0.044 2.341
PP -> KKL 0.020 0.021 0.044 0.044 0.458
















0,46DE 0,094 2.479PP 0,103 2.341
KPI 0,193 4.267
Berdasarkan tabel 8 dapat diketahui bahwa 
terdapat beberapa pengaruh yang signifikan 
antara variabel eksogen terhadap variabel 
endogen, antara lain sebagai berikut:
Nilai R-square menggambarkan persentase 
yang dapat dijelaskan oleh variabel-variabel 
bebas terhadap variabel terikat. Sedangkan 
sisanya dipengaruhi atau dijelaskan oleh 
variabel bebas lainnya di luar penelitian. 
Terdapat beberapa referensi terhadap besaran 
nilai R-square yang dapat diterima dalam suatu 
penelitian, hal ini juga tergantung dengan 
bidang peneltian. Penelitan ilmu sosial akan 
lebih sulit mendapatkan nilai R-square yang 
tinggi dikarenakan fenomena sosial adalah hal 
yang kompleks dan multi dimensi, sehingga 
akan sangat sulit untuk mampu  melihat 
seluruh variasi yang ada. Nilai R-square yang 
didapat dalam penelitan ini adalah 0,46 untuk  
sub struktur 3 dengan variabel kinerja sebagai 
variabel terikat, sehingga dapat dinyatakan 
penelitian ini mampu menggambarkan kondisi 
nyata dalam rentang moderat menuju tinggi. 
Hal ini merupakan yang baik, dikarenakan 
penelitian ini merupakan penelitian yang 
dikembangkan dari dasar.
 Evaluasi Model
Validasi model daya saing UMKM pada tahap 
sebelumnya menunjukkan faktor-faktor yang 
mempengaruhi daya saing UMKM di 
Indonesia yang terdiri dari (i) variabel yang 
menggambarkan dimensi potensi/input yaitu 
ketersediaan sumber daya dan kondisi 
lingkungan; (ii) variabel yang menggambarkan 
dimensi proses yaitu kemampuan usaha; (iv) 
variabel yang menggambarkan dimensi 
kinerja/output yaitu kinerja usaha; dan (v) 
variabel yang menggambarkan faktor-faktor 
m o d e r a t o r  a t a u  y a n g  m e m f a s i l i t a s i 
keterhubungan antara faktor-faktor pada 
dimensi potensi, proses dan kinerja. Penjelasan 
setiap variabel adalah sebagai berikut:
Var iabe l  K eter sediaan  & K ondis i 
Lingkungan Usaha
Variabel ketersediaan dan kondisi lingkungan 
usaha menggambarkan situasi atau modal 
utama yang dimiliki oleh usuatu usaha dalam 
memulai usahanya. 
Kondisi yang dimaksud dalam konteks ini 
adalah keadaan yang sudah ada saat usaha 
tersebut mulai menjalankan usahanya. Untuk 
lebih jelas, beberapa sub-variabel yang 
membentuk variabel ketersediaan dan kondisi 
ligkungan usaha ini yaitu:
a. Sub-variabel Ketersediaan Sumber Daya
Ketersediaan sumber daya digambarkan 
melalui ketersediaan sumber daya manusia 
bahan baku, serta mesin dan peralatan 
sebagai modal utama usaha. Pada indikator 
ketersediaan sumber daya manusia (SDM), 
yang ingin didapat adalah informasi 
mengenai seberapa kuatkah atau besarkah 
ketersediaan SDM yang siap bekerja di lokasi 
sekitar usaha tersebut beroperasi. Semakin 
besar ketersediaan sumber daya manusia 
yang siap bekerja  tentu membuka semakin 
besar peluang bagi suatu usaha untuk 
mendapatkan tenaga kerja yang unggul bagi 
usahanya.
 Disisi lain, indikator ketersediaan bahan 
baku, serta mesin dan peralatan mencoba 
menangkap informasi seberapa mudahkah 
akses usaha untuk mendapatkan bahan baku 
yang dibutuhkan. Kemudahan akses 
terhadap bahan baku di sekitar lokasi usaha 
tentu akan mempermudah usaha untuk 
menjalankan kegiatan produksinya. Hal ini 
tentu dapat memudahkan usaha untuk lebih 
maju. 
b. Sub-variabel Kondisi Pasar
Kondisi pasar dalam hal ini diukur dari dua 
indikator yaitu situasi pasar dan persaingan 
usaha. Kedua indikator mencoba untuk 
melihat bagaimana kondisi atau keadaan 
pasar di lokasi sekitar lingkungan usaha. 
Indikator situasi pasar mencoba untuk 
meng gambarkan ukuran pasar  dan 
kemampuan pasar di lokasi sekitar usaha 
b e r j a l a n .  U k u r a n  p a s a r  i n g i n 
memperlihatkan seberapa besar potensi 
penduduk yang dapat menjadi pasar bagi 
u saha  yang  d i j a l ankan ,  s ementa ra 
kemampuan pasar  mencoba  untuk 
memperlihatkan daya beli dari pasar yang 
ada di lokasi sekitar usaha beroperasi. 
Sementara itu, sub-variabel kondisi pasar 
digambarkan melalui indikator persaingan 
usaha yang mencakup informasi tentang 
seberapa besar intensitas persaingan usaha 
di lokasi sekitar usaha tersebut beroperasi. 
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Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui seluruh 
konstruk memiliki composite reliability yang lebih 
besar dari 0,70. Hal yang cenderung sama 
tampak pada nilai AVE, seluruh konstruk 
memiliki nilai AVE yang lebih besar dari 0,50 
kecuali pada konstruk KKL, KU, KIN, dan 
KPI. Meskipun beberapa hasil estimasi AVE 
tidak memenuhi syarat, namun seluruh 
composite reliability telah menunjukkan hasil yang 
reliabel, maka dapat disimpulkan bahwa semua 
konstruk eksogen, endogen, dan moderating 
telah reliabel.
Evaluasi Model Struktural
Evaluasi inner model merupakan analisis hasil 
hubungan antar konstruk. Hubungan antar 
konstruk dapat dikatakan signifikan jika 
memiliki nilai T-Statistics lebih besar dari 1,96. 
Hasil estimasi hubungan antar konstruk dapat 
















DE -> KIN 0.094 0.094 0.038 0.038 2.479 
DE -> 
KKL 
0.119 0.119 0.050 0.050 2.356 
DE -> KU 0.069 0.070 0.044 0.044 1.554 
KKL -> KU 0.348 0.344 0.040 0.040 8.719 
KPI -> 
KIN 
0.193 0.196 0.045 0.045 4.267 
KPI -> 
KKL 
0.375 0.379 0.044 0.044 8.532 
KPI -> KU 0.215 0.216 0.042 0.042 5.058 
KU -> KIN 0.464 0.462 0.041 0.041 11.344 
PP -> KIN 0.103 0.103 0.044 0.044 2.341 
PP -> KKL 0.020 0.021 0.044 0.044 0.458 
PP -> KU 0.279 0.281 0.043 0.043 6.496 
	














DE 0,119 2.356 
0,21 PP 0,020 0.458 
KPI 0,375 8.532 
2 KU 
KKL 0,348 8.719 
0,42 
DE 0,059 1.554 
PP 0,279 6.496 
KPI 0,215 8.719 
3 KIN 
KU 0,464 11.344 
0,46 
DE 0,094 2.479 
PP 0,103 2.341 
KPI 0,193 4.267 
	
Tabel 8. Nilai Path Coefficients dan Nilai R-Square
menghambat usaha untuk beroperasi. Dalam 
ha l  in i ,  terdapat  beberapa  indikator 
pengukuran yaitu penerapan kebijakan hukum, 
penerapan kebijakan ekonomi, penerapan 
kebijakan sosial budaya, serta kelengkapan dan 
ketersediaan infrastruktur pendukung usaha.
Variabel Riset dan Teknologi
Variabel riset dan teknologi menggambarkan 
tingkat pemanfaatan teknologi serta penelitian 
dan pengembangan dalam suatu usaha. 
Pemanfaatan teknologi mencoba untuk 
m e l i h a t  s e j a u h  m a n a  s u a t u  u s a h a 
memanfaatkan teknologi untuk keperluan 
produksi, manajemen hingga pemasarannya. 
P e n e l i t i a n  d a n  p e n g e m b a n g a n 
menggambarkan bagaimana suatu usaha 
memanfaatkan hasil penelitian, dan melakukan 
inovasi melalui kegiatan penelitian dan 
pengembangan dalam usahanya walaupun 
bentuknya sederhana.
Variabel Dukungan Eksternal
Variabel dukungan eksternal bertujuan untuk 
mengukur dua hal utama yaitu pemodalan dan 
mitra usaha. Akses pemodalan mencoba untuk 
melihat seberapa mudahkah usaha dapat 
mengakses sarana bantuan pemodalan yang 
ada. Begitu juga halnya dengan mitra usaha, 
dalam konteks ini yang ingin digambarkan 
adalah bagaimana keterlibatan usaha dalam 
program kemitraan baik yang dicanangkan 
pemerintah maupun swasta. 
Simpulan
Studi ini bertujuan untuk mengkonfirmasi 
rancangan model indikator yang dapat 
mempengaruhi daya saing UMKM pada model 
di studi sebelumnya. Perbedaannya adalah, 
pada tahap studi ini konfirmasi rancangan 
dilakukan melalui pengambilan data primer 
yang kemudian diolah secara kuantitatif  untuk 
memberikan model yang valid secara uji 
statistik. Dari hasil studi, ditemukan bahwa 
perlu adanya penyesuaian dari rancangan 
model yang telah dibangun pada studi 
sebelumnya. 
Berdasarkan data primer kuesioner dari 19 
provinsi, terlihat bahwa model yang telah 
dirancang pada studi sebelumnya masih perlu 
validasi secara kuantitatif  dan terkonfirmasi 
secara statistik sehingga perlu dibuat 
modifikasi atas model tersebut. Hal ini dapat 
terjadi karena asumsi yang dibuat melalui data 
kualitatif  pada studi sebelumnya mungkin 
memiliki perbedaan dengan asumsi data 
kuantitatif  yang dianalisa melalui alat statistik 
Partial Least Square. Adapun perbedaan antara 
model kualitatif  dan kuantitatif  tidak 
terlampau jauh sehingga pada dasarnya faktor-
faktor utama dasar yang membentuk daya saing 
UMKM masih dapat diterima. Pada akhirnya, 
t e rdapa t  enam va r i abe l  u t ama  yang 
membentuk daya saing UMKM suatu provinsi 
yaitu ketersediaan dan kondisi lingkungan 
usaha, kemampuan usaha, kebijakan dan 
infrastruktur, riset dan teknologi, dukungan 
finansial dan kemitraan, serta variabel kinerja. 
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Variabel Kemampuan Usaha
Variabel kemampuan usaha pada awalnya 
dinamakan sebagai variabel proses. Namun 
untuk menghindari kesalahan persepsi maka 
nama variabel proses kemudian diganti sebagai 
var iabel  kemampuan usaha .  Var iabel 
kemampuan usaha dalam konteks ini ingin 
menggambarkan mengenai sejauh mana usaha 
yang dijalankan mampu atau sanggup 
mengelola proses bisnis yang ada baik dari sisi 
teknis maupun manajerial. Variabel ini diukur 
dalam 4 (empat) sub-variabel yaitu kemampuan 
teknikal atau produksi, kemampuan manajerial, 
kemampuan tata kelola dan tata layanan, serta 
kemampuan wirausaha. Keempat variabel ini 
dinilai sangat penting dalam membentuk 
kemampuan suatu usaha mengelola bisnisnya 
secara menyeluruh. 
a. S u b - v a r i a b e l  K e m a m p u a n 
Teknikal/produksi
 Kemampuan teknikal/produksi bertujuan 
untuk menangkap informasi mengenai 
kemampuan usaha dalam mengelola proses 
operasional bisnisnya dari hari ke hari. 
Dalam hal ini, sub-variabel kemampuan 
teknikal/produksi diukur dalam dua 
indikator yakni kemampuan pekerja dan 
k e m a m p u a n  p r o d u k s i .  I n d i k a t o r 
kemampuan pekerja menggambarkan 
bagaimana kemampuan SDM yang dimiliki 
oleh usaha dalam mendukung produksi, 
apakah kompetensi para SDM dapat 
mendukung percepatan proses produksi 
atau sebaliknya. Disisi lain, kemampuan 
produksi ingin menggambarkan sejauh 
mana usaha dapat memenuhi target 
produksinya setiap hari. 
b. Sub-variabel Kemampuan Manajerial
Kemampuan manajerial dalam hal ini ingin 
menggambarkan mengenai sejauh mana 
usaha menerapkan sistem manajemen yang 
baik dalam mengelola bisnisnya. Untuk 
mengukur sub-variabel kemampuan 
manajerial ini maka dibentuklah indikator 
sistem dan kebijakan usaha.
c. Sub-variabel Kemampuan Tata Kelola dan 
Tata Layanan
Kemampuan tata kelola dan tata layanan 
yang dimaksud adalah untuk melihat sejauh 
mana keteraturan sistem administrasi dan 
pelayanan yang dilakukan oleh usaha dalam 
menjalankan proses bisnisnya. Adapun sub-
variabel ini terdiri atas dua indikator yaitu 
legal dan administrasi yang bermaksud 
untuk melihat keteraturan penerapan 
hukum yang berlaku dalam usaha, serta 
indikator tata layanan untuk mengukur 
bagaimana layanan usaha terhadap 
konsumen.
d. Sub-variabel Kemampuan Wirausaha.
Kemampuan wirausaha berkaitan erat 
dengan sejauh mana pengelola usaha dapat 
melihat peluang dan mengembangkan 
usahanya untuk lebih maju melalui inovasi 
dan pemanfaatan peluang yang ada. Dalam 
hal ini, kemudian dibentuklah dua indikator 
yaitu indikator inovasi serta indikator 
identifikasi peluang/pasar untuk mengukur 
sub- variabel kemampuan wirausaha.
Variabel Kinerja Usaha
Va r i a b e l  k i n e r j a  u s a h a  m e n c o b a 
menggambarkan sejauh mana usaha dapat 
mencapai perkembangan dan kemajuan baik 
secara finansial maupun non-finansial. 
Variabel ini kemudian diukur oleh 3 (tiga) sub-
variabel yaitu kinerja internal, kinerja eksternal 
serta keberlangsungan dan pertumbuhan 
usaha.
a. Sub-variabel kinerja internal pada dasarnya 
ingin mengukur produktivitas tenaga kerja 
dalam usaha serta kualitas atas produk yang 
dihasilkan. 
b. Sub-variabel kiner ja eksternal ingin 
mengukur bagaimana kinerja pasar dari 
usaha yaitu tingkat konsumsi atas produk, 
serta kinerja sosial usaha yaitu sejauh mana 
usaha memberikan dampak posit if  
terhadap lingkungan sekitarnya
c. Sub-var iabe l  keber langsungan dan 
p e r t u m b u h a n  u s a h a  m e n c o b a 
menggambarkan bagaimana pencapaian 
usaha secara finansial serta perluasan atau 
pengembangan usaha.
Variabel Kebijakan dan Infrastruktur
Variabel kebijakan dan infrastruktur ingin 
menggambarkan sejauh mana penerapan 
kebijakan serta infrastruktur di lokasi sekitar 
UMKM beroperasi dapat mendukung atau 
menghambat usaha untuk beroperasi. Dalam 
ha l  in i ,  terdapat  beberapa  indikator 
pengukuran yaitu penerapan kebijakan hukum, 
penerapan kebijakan ekonomi, penerapan 
kebijakan sosial budaya, serta kelengkapan dan 
ketersediaan infrastruktur pendukung usaha.
Variabel Riset dan Teknologi
Variabel riset dan teknologi menggambarkan 
tingkat pemanfaatan teknologi serta penelitian 
dan pengembangan dalam suatu usaha. 
Pemanfaatan teknologi mencoba untuk 
m e l i h a t  s e j a u h  m a n a  s u a t u  u s a h a 
memanfaatkan teknologi untuk keperluan 
produksi, manajemen hingga pemasarannya. 
P e n e l i t i a n  d a n  p e n g e m b a n g a n 
menggambarkan bagaimana suatu usaha 
memanfaatkan hasil penelitian, dan melakukan 
inovasi melalui kegiatan penelitian dan 
pengembangan dalam usahanya walaupun 
bentuknya sederhana.
Variabel Dukungan Eksternal
Variabel dukungan eksternal bertujuan untuk 
mengukur dua hal utama yaitu pemodalan dan 
mitra usaha. Akses pemodalan mencoba untuk 
melihat seberapa mudahkah usaha dapat 
mengakses sarana bantuan pemodalan yang 
ada. Begitu juga halnya dengan mitra usaha, 
dalam konteks ini yang ingin digambarkan 
adalah bagaimana keterlibatan usaha dalam 
program kemitraan baik yang dicanangkan 
pemerintah maupun swasta. 
Simpulan
Studi ini bertujuan untuk mengkonfirmasi 
rancangan model indikator yang dapat 
mempengaruhi daya saing UMKM pada model 
di studi sebelumnya. Perbedaannya adalah, 
pada tahap studi ini konfirmasi rancangan 
dilakukan melalui pengambilan data primer 
yang kemudian diolah secara kuantitatif  untuk 
memberikan model yang valid secara uji 
statistik. Dari hasil studi, ditemukan bahwa 
perlu adanya penyesuaian dari rancangan 
model yang telah dibangun pada studi 
sebelumnya. 
Berdasarkan data primer kuesioner dari 19 
provinsi, terlihat bahwa model yang telah 
dirancang pada studi sebelumnya masih perlu 
validasi secara kuantitatif  dan terkonfirmasi 
secara statistik sehingga perlu dibuat 
modifikasi atas model tersebut. Hal ini dapat 
terjadi karena asumsi yang dibuat melalui data 
kualitatif  pada studi sebelumnya mungkin 
memiliki perbedaan dengan asumsi data 
kuantitatif  yang dianalisa melalui alat statistik 
Partial Least Square. Adapun perbedaan antara 
model kualitatif  dan kuantitatif  tidak 
terlampau jauh sehingga pada dasarnya faktor-
faktor utama dasar yang membentuk daya saing 
UMKM masih dapat diterima. Pada akhirnya, 
t e rdapa t  enam va r i abe l  u t ama  yang 
membentuk daya saing UMKM suatu provinsi 
yaitu ketersediaan dan kondisi lingkungan 
usaha, kemampuan usaha, kebijakan dan 
infrastruktur, riset dan teknologi, dukungan 
finansial dan kemitraan, serta variabel kinerja. 
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Variabel Kemampuan Usaha
Variabel kemampuan usaha pada awalnya 
dinamakan sebagai variabel proses. Namun 
untuk menghindari kesalahan persepsi maka 
nama variabel proses kemudian diganti sebagai 
var iabel  kemampuan usaha .  Var iabel 
kemampuan usaha dalam konteks ini ingin 
menggambarkan mengenai sejauh mana usaha 
yang dijalankan mampu atau sanggup 
mengelola proses bisnis yang ada baik dari sisi 
teknis maupun manajerial. Variabel ini diukur 
dalam 4 (empat) sub-variabel yaitu kemampuan 
teknikal atau produksi, kemampuan manajerial, 
kemampuan tata kelola dan tata layanan, serta 
kemampuan wirausaha. Keempat variabel ini 
dinilai sangat penting dalam membentuk 
kemampuan suatu usaha mengelola bisnisnya 
secara menyeluruh. 
a. S u b - v a r i a b e l  K e m a m p u a n 
Teknikal/produksi
 Kemampuan teknikal/produksi bertujuan 
untuk menangkap informasi mengenai 
kemampuan usaha dalam mengelola proses 
operasional bisnisnya dari hari ke hari. 
Dalam hal ini, sub-variabel kemampuan 
teknikal/produksi diukur dalam dua 
indikator yakni kemampuan pekerja dan 
k e m a m p u a n  p r o d u k s i .  I n d i k a t o r 
kemampuan pekerja menggambarkan 
bagaimana kemampuan SDM yang dimiliki 
oleh usaha dalam mendukung produksi, 
apakah kompetensi para SDM dapat 
mendukung percepatan proses produksi 
atau sebaliknya. Disisi lain, kemampuan 
produksi ingin menggambarkan sejauh 
mana usaha dapat memenuhi target 
produksinya setiap hari. 
b. Sub-variabel Kemampuan Manajerial
Kemampuan manajerial dalam hal ini ingin 
menggambarkan mengenai sejauh mana 
usaha menerapkan sistem manajemen yang 
baik dalam mengelola bisnisnya. Untuk 
mengukur sub-variabel kemampuan 
manajerial ini maka dibentuklah indikator 
sistem dan kebijakan usaha.
c. Sub-variabel Kemampuan Tata Kelola dan 
Tata Layanan
Kemampuan tata kelola dan tata layanan 
yang dimaksud adalah untuk melihat sejauh 
mana keteraturan sistem administrasi dan 
pelayanan yang dilakukan oleh usaha dalam 
menjalankan proses bisnisnya. Adapun sub-
variabel ini terdiri atas dua indikator yaitu 
legal dan administrasi yang bermaksud 
untuk melihat keteraturan penerapan 
hukum yang berlaku dalam usaha, serta 
indikator tata layanan untuk mengukur 
bagaimana layanan usaha terhadap 
konsumen.
d. Sub-variabel Kemampuan Wirausaha.
Kemampuan wirausaha berkaitan erat 
dengan sejauh mana pengelola usaha dapat 
melihat peluang dan mengembangkan 
usahanya untuk lebih maju melalui inovasi 
dan pemanfaatan peluang yang ada. Dalam 
hal ini, kemudian dibentuklah dua indikator 
yaitu indikator inovasi serta indikator 
identifikasi peluang/pasar untuk mengukur 
sub- variabel kemampuan wirausaha.
Variabel Kinerja Usaha
Va r i a b e l  k i n e r j a  u s a h a  m e n c o b a 
menggambarkan sejauh mana usaha dapat 
mencapai perkembangan dan kemajuan baik 
secara finansial maupun non-finansial. 
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